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ABSTRAK 

 
WULANDARI, Lama Perendaman ZPT Ektrak Tauge Terhadap Pertumbuhan 

Stek Brotowali (Tinospora cordifolia) (dibawah bimbingan F. Silvi Dwi Mentari). 

 Penelitian ini di latar belakangi oleh pengembangan budidaya bibit stek 

brotowali dengan menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) ekstrak tauge untuk 

mempercepat pertumbuhan tanaman brotowali secara stek dengan waktu yang 

singkat. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan lama perendaman ZPT 

Ekstrak Tauge yang optimal pada pertumbuhan Stek Brotowali. 

 Tempat dan waktu penelitian ini dilaksanakan Jalan Kemangi Gang Syukur 

5 No.115 Kelurahan Karang Asam Ulu Kecamatan Sungai Kunjang. Waktu yang 

digunakan dalam penelitian ini 4 bulan terhitung bulan Desember 2023 sampai 

dengan April 2024 meliputi persiapan alat dan bahan, pelaksanaan, pengambilan 

data, dan penyusunan laporan. Penelitian ini dilaksanakan dengan 4 perlakuan 

dan tiap perlakuan 10 ulangan yaitu P0 (Kontrol/Tanpa perlakuan), P1 (Perlakuan 

menggunakan ZPT ekstrak tauge konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 1 

jam), P2 (Perlakuan menggunakan ZPT ekstrak tauge konsentrasi 60% dengan 

waktu perendaman 2 jam), dan P3 (Perlakuan menggunakan ZPT ekstrak Tauge 

konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 3 jam).  

Hasil penelitian menunjukkan jumlah daun, Panjang batang dan 

persentase tumbuh stek brotowali pada perlakuan P2 lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan P0,P1, dan P3. Dengan jumlah daun rata-rata 12,1 helai, 

panjang batang rata – rata 21,9 cm dan persentase tumbuh 90%. 

 

 
Kata kunci : Brotowali, ZPT Ekstrak Tauge, Lama perendaman.
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I.  PENDAHULUAN 

Tumbuhan brotowali termasuk salah satu spesies dari genus Tinospora 

yang dikenal dengan nama spesies Tinospora crispa. Tanaman ini berasal dari 

India dan kemudian menyebar sampai di Indonesia (Santa dan Bambang, 2012). 

Brotowali memiliki sebutan dengan berbagai nama daerah di Indonesia, seperti 

daun gedel (Jawa); putrawali, andawali (Sunda); kantawali atau antawali (Bali, 

Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur) (Suanda, 2021). 

Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) adalah tanaman perdu dan 

memanjat termasuk dalam famili Menispermaceae. Tanaman Brotowali 

merupakan tanaman yang sering digunakan masyarakat sebagai obat tradisional. 

Tanaman ini dikenal dapat mengatasi rematik artiristik, rematik sendi pinggul 

(Sciatica), memar, demam, merangsang nafsu makan, kencing manis, dan 

malaria. Hal tersebut dikarenakan banyaknya senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung pada tanaman ini, seperti Alkaloid, Damar Lunak, Pati, pikroretosid, 

Zat pahit pikroretin, Harsa, Berberin, Palmatin dan Kolumbin (Umi and Noor., 

2014). 

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah 

brotowali yang mengandung banyak senyawa kimia yang berkhasiat 

menyembuhkan berbagai penyakit, Kandungan kimia berkhasiat, obat tersebut 

terdapat diseluruh bagian tanaman, dari akar, batang sampai daun, Akar brotowali 

mengandung senyawa antimikroba, berberin dan kolumbin. Dalam tanaman 

brotowali mengandung alkaloid, damar lunak, pati, glikosida, pikroretosid, harsa, 

zat pahit, pikroretin, tinokrisposid, berberin, palmatin, kolumbin dan pikrotoksin 

(Anonim, 2005). 

Penggunaan zat pengatur tumbuh alami lebih menguntungkan 
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dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh sintetis, karena bahan zat pengatur 

tumbuh alami harganya lebih murah dibandingkan zat pengatur tumbuh sintetis dan 

pengaruhnya tidak jauh berbeda dengan zat pengatur tumbuh sintetis. Oleh karena 

itu perlu dicari sumber dari zat pengatur tumbuh alami yang dapat digunakan untuk 

menggantikan zat pengatur tumbuh sintetis (Istyantini, 2012). 

ZPT Ekstrak Tauge mengandung Auksin, Giberelin, dan Sitokinin yang 

mampu mendorong pertumbuhan dang perpanjangan bagian tanaman (daun dan 

batang), penelitian Jariah dkk., (2022), menunjukkan bahwa pemberian ZPT 

Ekstrak Tauge dengan konsentrasi 60% memberikan pengaruh terbaik pada 

pertumbuhan jumlah daun dan panjang batang stek tanaman Mawar. 

Sitokinin berperan penting dalam pengaturan pembelahan sel dan 

morfogenesis. Sitokinin yang pertama sekali ditemukan adalah kinetin. Kinetin 

bersama-sama dengan auksin memberikan pengaruh interaksi terhadap 

diferensiasi jaringan. Pada pemberian auksin dengan konsentrasi relatif tinggi, 

diferensiasi kalus cenderung ke arah pembentukan primordia akar, sedangkan 

pada pemberian kinetin yang relatif tinggi, diferensiasi kalus cenderung ke arah 

pembentukan primordia batang atau tunas (Harahap, 2012). Menurut Djamal 

(2012) pertumbuhan tanaman ditentukan oleh pupuknya, sementara arah dan 

kualitas dari pertumbuhan dan perkembangan sangat ditentukan oleh zat pengatur 

tumbuh. Pemberian ZPT yang tepat dan konsentrasi yang tepat dapat 

menghasilkan tanaman yang pertumbuhan dan perkembangannya lebih baik.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mementukan lama perendaman ZPT 

Ekstrak Tauge yang optimal pada pertumbuhan Stek Brotowali. 
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Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk menginformasikan 

kepada pembaca bahwa pemberian ZPT memperkenalkan kepada para warga 

tanaman Brotowali, bahwa pemberian ZPT ekstrak tauge konsentrasi 60% dengan 

waktu perendaman 2 jam dapat membantu mempercepat pertumbuhan stek 

brotowali.



II.  TINJAUAN PUSTAKA  

A. Tinjauan Umum Tanaman Obat 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang digunakan sebagai obat, 

baik yang budidaya maupun secara liar. Tumbuhan tersebut dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk di ramu dan disajikan sebagai obat guna 

penyembuhan penyakit.  Menurut Sarno (2019) menyatakan bahwa 

tumbuhan obat adalah tumbuhan atau bagian tumbuhan yang digunakan 

sebagai bahan obat tradisional atau jamu, tumbuhan atau bagian tumbuhan 

yang digunakan sebagai bahan pemula bahan baku obat. 

B. Tinjauan Umum Tanaman Brotowali  
 

Tumbuhan brotowali termasuk salah satu spesies dari genus 

Tinospora yang dikenal dengan nama spesies Tinospora crispa. Tanaman 

ini berasal dari India dan kemudian menyebar sampai di Indonesia (Santa 

dan Bambang, 2012). 

Brotowali memiliki sebutan dengan berbagai nama daerah di 

Indonesia, seperti daun gedel (Jawa); putrawali, andawali (Sunda); 

kantawali atau antawali (Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara 

Timur) (Suanda, 2021). 

1. Klasifikasi Tanaman Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) 

Menurut Sherley dan Aspan (2008), dalam bahasa latin brotowali 

disebut Tinospora crispa (L) Miers.  Sementara itu berdasarkan ilmu 

taksonomi tumbuhan, brotowali dikelompokkan sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Dicotyledoneae 
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Ordo : Ranunculales 

Famili : Menispermaceae 

Genus : Tinospora 

Species : Tinospora crispa (L) Miers. 

Tanaman brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) merupakan 

tumbuhan liar di hutan, ladang atau ditanam dekat pagar. Biasa ditanam 

sebagai tumbuhan obat. Menyukai tempat panas, termasuk golongan 

perdu, memanjat, tinggi batang sampai 2,5 m. Batang sebesar jari 

kelingking, berbintil rapat, rasanya pahit. Daun tunggal bertangkai 

berbentuk seperti jantung atau agak bulat telur berujung lancip panjang 

7- 12 cm, lebar 5 - 10 cm. Bunga kecil warna hijau muda berbentuk 

tandan semu. Diperbanyak dengan stek (Suryawati dan Herni, 2007). 

2. Morfologi Tanaman Brotowali (Tinospora Crispa (L.) Miers. yaitu: 

a. Daun 

Daun brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) berdaun 

tunggal, tanpa stipula, bentuk jantung ujung daun runcing tepi rata, 

tulang daun menjari 2. Batang brotowali 3. Bunga brotowali 1. Daun 

brotowali (5-7) tulang daun, ukuran helai daun (6-13 cm) × (7-14 cm), 

helai  daun hijau muda dan halus, tangkai  daun panjang (3-11 cm), 

pangkal bengkok dan membesar, daun tersusun berseling, 

bertangkai dan berbentuk seperti jantung atau agak membundar, 

berujung lancip dengan panjang 7-12 cm dan lebar 5-10 cm. 

Helaian daun tebal dan kaku, ujung meruncing (acuminatus), 

pangkal tumpul (obtusus), tepi rata licin dan bawah halus, berlekuk 

pada bagian pertulangan (Setiawati dkk, 2008). 
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b. Batang 

 
Tanaman brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) 

merupakan tanaman berbentuk semak, merambat pada pohon 

yang lain. Brotowali memiliki batang atau ranting (bentuk spiral). 

Batang bulat, warna hijau-cokelat, sukulen (succulent), batang tua 

disertai benjolan-benjolan (tuberculatum), dari batang dapat keluar 

akar gantung yang tumbuh dan dapat mencapai tanah batang bulat, 

berkayu, permukaan berbenjol-benjol, bercabang, hijau jika 

disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama, keadaan batang 

cenderung tidak berubah (Setiawati dkk, 2008). 

c. Bunga 
 

Tanaman brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) ini 

berbunga sepanjang tahun. Bunga kecil, berwarna hijau muda atau 

putih kehijauan. aksiler atau cauliflorous, perbungaan (infloresensi), 

rasemos (pendulus), bentuk bunga aktinomorf, uniseksual; bunga 

jantan dengan 6 sepal (hijau), petal 3, sta- men 6, bunga betina jarang 

diketemukan. Mahkota bunga bewarna putih, kelopak bunga agak 

menyatu. Bunga brotowali ini memilki putik saja. Bunga brotowali 

termasuk jenis bunga tidak sempurna, karena tidak memiliki bagian- 

bagian bunga yang tidak lengkap. Ukuran bunga tanaman ini juga 

terbilang kecil. Bunganya termasuk majemuk tandan semu, 

letaknya menggantung, dan memiliki warna hijau muda atau putih 

kehijauan. Pada bunga jantan, bunganya bertangkai pendek, 

dimana terdapat mahkota yang berjumlah tiga helai dan enam buah 

kelopak (Sugandi, 2008). 
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d. Buah 

Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) mempunyai buah 

yang berkumpul dalam tandan. Buah pada brotowali termasuk buah 

batu.Warna buahnya merah muda dan hijau (Sugandi, 2008). 

3. Kandungan Tanaman Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) 
 

Brotowali (Tinospora cordifolia (L.) Miers.) mengandung damar 

lunak, pati, glikosida, pikroretosid, zat pahit pikroretin, harsa, alkaloid 

berberin dan palmatin. Bagian akarnya mengandung alkaloid berberin 

dan kolumbin. Daun dan batang brotowali mengandung alkaloid, 

saponin, dan Flavanoid. Alkaloid didefinisikan sebagai senyawa-

senyawa yang bersifat basa, mengandung atom nitrogen berasal dari 

tumbuhan dan hewan banyak diantaranya yang mempunyai efek 

fisiologi yang kuat.Alkaloid merupakan golongan fitoestrogen. Senyawa 

ini terbukti sebagai racun bagi serangga, insektisida dan membunuh 

bakteri pada luka serta dimanfaatkan oleh manusia primitif jauh sebelum 

ilmu kimia organik berkembang. Batang brotowali yang mengandung 

alkaloida ini dapat juga berperan sebagai anti serang (Elfita, 2014). 

Daun dan batang brotowali mengandung alkaloid, saponin dan tannin 

sedangkan batangnya mengandung flavanoid Batang (Tinosp crispa L. 

Miers) mengandung senyawa alkaloid 2,22 %, barberin, zat pahit, 

kolumbin, glukosid dan pikokarotin (Supriadi, 2001). 

Flavanoid adalah salah satu golongan senyawa metabolit 

sekunder yang banyak terdapat pada tumbuh-tumbuhan dan senyawa 

flavanoid terbukti merusak sistem saraf dan mengganggu pernafasan 

pada serangga. Senyawa saponin merupakan larutan berbuih dan 
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merupakan steroid atau glikosida triterpenoid. Efek negatif dari saponin 

pada reproduksi hewan diketahui sebagai abortivum, menghambat 

pembentukan zigot dan anti implantasi. Saponin bersifat sitotoksik 

terhadap sel terutama yang sedang mengalami perkembangan, seperti 

pada saat ogenesis, dan merusak bagian morfologi pada serangga 

(Elfita et al., 2013). 

Flavanoid merupakan senyawa alam yang mengandung 15 atom 

karbon sebagai rangka dasarnya. Flavonoid termasuk dalam golongan 

fitoestrogen yaitu sumber estrogen yang berasal dari tanaman yang 

merupakan senyawa non steroidal dan memiliki aktivitas estrogenic 

(Wurlina, 2003). 

4. Syarat Tumbuh Tanaman 
 

Tanaman brotowali dapat tumbuh dengan baik pada daerah 

daratan randah hinmgga daratan tinggi dengan ketinggian 1.700 meter 

diatas permukaan laut. Tanaman ini biasanya tumbuh liar dihutan, 

ladang ataupun halaman rumah. Brotowali memyukai tempat tebuka 

dan memerlukan banyak matahari. Tanaman brotowali mebutuhkan 

tiang panjat, tiang panjat tersebut ditanaman disamping lubang tanaman 

sebelum dilakukan penanaman. 

Persiapan bibit brotowali dapat diperbanyak melalui stek batang 

agar pertumbuhan tanamannya seragam. Stek batang diambil dari 

batang yang sehat dan cukup tua. Panjang stek batang bisa 5 - 15 cm. 

Bibit stek tersebut kemudian ditanaman di polybag tanam yang berisi 

tanah top soil. 

Stek batang ditunaskan selama 3 - 4 minggu dengan 
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menggunakan ZPT hantu untuk mempercepat tumbuhan tanaman. 

Lahan yang akan dijadikan tanam brotowali perlu disiapkan sebulan 

sebelum ditanam. Buatlah lubang tanam dengan ukuran 20 × 30 cm. Jika 

semua sudah siap, lakukan penanaman segera. Lepaskan polybag bibit 

brotowali dengan hati - hati, selanjutnya masukkan bibit ke dalam 

lubang tanam lalu tutup kembali dengan media tanam disekitar bibit 

disekitar bibit lalu padatkan. Agar kelembapan tanah dan juga 

pertumbuhan gulma terhambat, sebaiknya diberi mulsa dari jerami, 

seresah atau dedaunan kering. Lakukan pemupukam dengan 

menggunakan pupuk organik baik itu pupuk kandang maupun pupuk 

kompos. Lakukan pula penyiangan pada gulma atau tanaman 

penggangu lainnya yang tumbuh disekitar tanaman brotowali. 

Penyiangan ini dapat dilakukan secara manual maupun dengan 

penggunaan herbisida. 

Jika brotowali dapat mulai dipanen jika sudah berwarna 

kecokelat kehitaman. Cara panen brotowali dilakukan dengan cara 

memangkas brotowali. 

5. Manfaat Tanaman Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) 
 

Menurut Andareto (2015), tanaman brotowali (Tinospora crispa 

(L.) Miers.) merupakan tumbuhan obat dari famili menispermaceae yang 

serbaguna karena dapat digunakan untuk obat berbagai penyakit 

seperti rematrik, kencing manis, sakit kuning, dan beberapa penyakit 

lainnyac dvd. Masyarakat sudah biasa mnenggunakan tanaman ini 

untuk pengobatan berbagai macam penyakit. Batangnya digunakan 

untuk pengobatan rematik, memar, demam, merangsang nafsu makan, 
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sakit kuning, cacingan, dan batuk. Air rebusan daun brotowali 

dimanfaatkan untuk mencuci luka atau penyakit kulit seperti kudis dan 

gatal- gatal sedangkan air rebusan daun dan batang untuk penyakit 

kencing manis. Seluruh bagian tanaman ini bisa digunakan untuk 

penyakit kolera. Daunnya bisa digunakan sebagai obat gosok untuk 

mengobati sakit punggung dan pinggang serta air rebusan daunnya bisa 

juga digunakan untuk mencuci luka atau penyakit kulit seperti kudis atau 

penyakit gatal- gatal. 

C. Tinjauan Umum Perbanyakan Secara Stek 

Perbanyak secara vegetatif ada dua cara yaitu perbanyak dengan 

menggunakan teknologi tinggi seperti kultur jaringan. Perbanyak secara 

vegetatif ini membutuhkan biaya tinggi dan sumber daya manusia yang ahli 

dalam kultur jaringan. Sedangkan untuk jangka pendek, dengan kemampuan 

biaya terbatas maka solusi terbaik adalah dengan perbanyak vegetatif makro. 

Perbanyakan vegetatif makro seperti stek, menyambung dan cangkok mudah 

dipelajari dan tidak membutuhkan teknologi yang canggih. Cara ini dapat 

diterapkan dengan mudah dalam pemeliharaannya dan memenuhi kaidah 

perbanyakan vegetatif secara standar (Pudjiono, 2014). Tanaman brotowali 

dapat diperbanyak dengan dua cara, yaitu secara generatif (menggunakan biji) 

dan vegetatif (stek), tetapi kebanyakan menggunakan stek. Stek adalah 

pemisahan, pemotongan beberapa bagian dari tanaman, baik itu dari akar, 

batang, daun dan tunas, dengan tujuan agar bagian - bagian itu membentuk 

akar. Cara stek lebih banyak dipilih orang, alasannya karena bahan untuk 

membuat stek ini hanya sedikit, tetapi dapat diperoleh bibit tanaman dalam 

jumlah yang banyak. Tanaman yang dihasilkan dari stek biasanya mempunyai 
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kesamaan dengan pohon induk, baik itu dengan umur, tinggi tanaman, 

ketahanan terhadap penyakit dan sifat-sifat lainnya (Wudianto, 2013). 

Dalam perbanyakan tanaman brotowali, stek yang digunakan yaitu stek 

batang. Perbanyakan secara stek pada brotowali yang perlu diperhatikan 

adalah jumlah nodusnya. Hal ini dikarenakan jumlah nodus memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan hidup dan pertumbuhan stek. Jumlah nodus yang lebih 

banyak memiliki ukuran stek yang lebih panjang pada kondisi ruas bahan 

tanam yang homogen. Selain itu panjang stek akan mempengaruhi jumlah 

bahan stek, semakin pendek bahan stek yang diperoleh maka semakin banyak 

hasil stek yang didapat. Stek akan mengalami kegagalan apabila akar tidak 

segera terbentuk. Pembentukan akar pada stek sangat dipengaruhi oleh 

adanya zat pengatur tumbuh (ZPT) golongan auksin, sedangkan pertumbuhan 

tunas baru sangat dipengaruhi oleh ZPT golongan sitokin (Wulandari, 2013). 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik yang bukan hara 

(nutrien), yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan 

dapat merubah proses fisiologi tumbuhan. Zat pengatur tumbuh terdiri dari 

auksin yang mempunyai kemampuan dalam mendukung perpanjangan sel 

etilen berperan dalam peroses pematangan buah, dan asam abisat. Efektivitas 

zat pengatur tumbuh pada tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi yang 

diberikan, karena perbedaan konsentrasi yang mempunyai kemampuan dalam 

mendukung perpanjangan sel etilen berperan dalam peroses pematangan 

buah, dan asam abisat. Efektivitas zat pengatur tumbuh pada tanaman 

dipengaruhi oleh konsentrasi yang diberikan, karena perbedaan konsentrasi 

akan menimbulkan perbedaan aktivitas zat pengatur tumbuh ditentukan oleh 

spesies bahan stek yang digunakan (Abidin, 2013). 
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D. Tinjauan Umum ZPT Tauge Kacang Hijau 
 

Biji kacang hijau yang disemaikan disebut denga tauge (Astawan, 

2011). Di dalam tauge ditemukan beberapa vitamin yaitu vitamin A, vitamin E, 

vitamin C, thiamin, folat, kolin, ß karoten, asam pantothenik, vitamin B6, dan 

vitamin K. Terdapat juga kandungan mineral, yaitu antara lain tembaga (Cu), 

mangan (Mn), dan selenium (Se), magnesium (Mg), fosfor (P), potasium (K), 

sodium (Na), zinc (Zn), kalsium (Ca) dan besi (Fe). Menurut Amilah dan Astuti 

(2006), tauge mengandung asam amino esensial, antaralain: lisin, triptofan, 

fenilalanin, treonin, metionin, leusin, isoleusin, dan valin. Zat pengatur tumbuh 

yang terkandung dalam ekstrak tauge auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm, 

dan sitokinin 96,26 ppm (Ulfa, 2014). 

Zat hormon yang terkandung dalam zpt ektrak tauge sebagai berikut: 

1. Auksin 
 

Auksin tergolong mudah didapatkan namun harganya cukup mahal. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka dilakukan mengganti auksin sintetik 

dengan auksin yang terkandung di dalam estrak tauge. Zat pengatur tumbuh 

alami memiliki keuntungan yaitu mudah didaptakan dan murah di 

bandingkan dengan ZPT sintetis (Ulfa, 2014). Setyati (2009) menjelaskan 

bahwa auksin merupakan senyawa yang mampu merangsang pemanjangan 

sel pucuk di daerah sub apikal. Auksin biasanya merupakan asam dengan 

inti tidak jenuh atau derivatnya.  Auksin terlibat dalam banyak proses fisiologi 

dalam tumbuhan, antara lain pemanjangan sel, fototropisme, geotropisme, 

dominansi apikal, inisiasi akar, produksi etilen, pembentukan kalus, 

pertumbuhan buah, partenokarpi, absisi, dan ekspresi kelamin pada 

tumbuhan hemaprodit. Peranan auksin sangat tergantung dengan 
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konsentrasinya. Konsentrasi tinggi bersifat menghambat, dan konsentrasi 

yang berlebihan dapat menyebabkan ketidak normalan seperti epinasti 

daun bawang, akar penguat yang menyatu dan batang rumput yang rapuh. 

Beberapa fungsi auksin pada tumbuhan sebagai berikut: 

a. Perkecambahan biji, auksin akan mematahkan dormasi biji dan akan 

merangsang perkecambahan biji. 

b. Pembentukan akar, auksin akan memacu proses terbentuknya akar 

serta pertumbuhan akar lebih baik. 

c. Pembungaan dan pembuahan, auksin akar merangsang dan 

mempertinggi persentase timbulnya bunga dan buah. 

d. Mengurangi gugurnya buah sebelum waktunya 

2. Hormon Giberelin 
 

Giberelin adalah kelompok hormon yang mempunyai fungsi guna 

pembuahan dan pembungaan. Buah dan daun menjadi sumber 

dihasilkannya hormon giberelin. Salah satu hormon yang dapat membantu 

perkembangan tumbuhan, yakni hormon giberelin. Hormon satu ini 

merupakan hormon yang bisa membuat pertumbuhan tumbuhan menjadi 

cepat. Hal ini karena giberelin mendorong pembentukan bunga, buah, biji, 

dan juga batang. Hormon tumbuhan merupakan sekumpulan senyawa 

organik dan bukan nutrien atau hara (Setyati, 2009). 

Di mana ada yang terbentuk dengan alami ataupun buatan, yang 

mana hanya dengan kadar kecil pun dapat menimbulkan respons secara 

morfologi, fisiologis, dan biokimia. Ketiga respons ini adalah untuk 

menghambat, mendorong, atau juga mengubah pertumbuhan, 

pergerakan, dan perkembangan tumbuhan. Sedangkan hormon giberelin 

https://aido.id/tag/fungsi
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ini memiliki peran dalam menunjang pembuahan dan pembungaan, sel akar, 

serta tunas. Peran hormon giberelin dalam pertumbuhan tumbuhan adalah: 

a. Mengakibatkan tumbuhan menjadi tumbuh tinggi. 

b. Merangsang aktivitas kambium agar lebih aktif bekerja. 

c. Memicu pertumbuhan batang dan daun tumbuhan. 

d. Membantu agar ukuran buah semakin besar. 

e. Memicu pertumbuhan tunas lateral dan juga tunas pada batang. 

Perlu menjadi catatan Anda bahwa hormon giberelin ini bekerja 

dengan sinergis bersama hormon auksin, ketika terjadi perkecambahan 

biji atau germinasi. Germinasi terjadi saat biji menyerap air secara 

imbibisi. 

3. Hormon Sitokinin 

Sitokonin merupakan kelompok hormon yang memiliki fungsi 

paling utama dalam mendukung pertumbuhan tunas. Ujung akar menjadi 

sumber dihasilkannya hormon sitokonin. Hormon sitokonin ini berperan 

dalam menunjang pertumbuhan tunas, tetapi akan menghambat 

pembungaan, pembuahan, dan juga pertumbuhan akar Setyati (2009).  

Beberapa fungsi dari hormon tumbuhan ini, yakni: 

a. Merangsang akar tanaman untuk memanjang. 

b. Bantu perkecambahan biji. 

c. Menghambat proses penuaan pada tumbuhan. 

d. Merangsang pertumbuhan pucuk tanaman dan daun. 

e. Merangsang sitokinesis Hormon tumbuhan ini diproduksi di jaringan 

yang aktif membelah, seperti organ akar. 

  

https://aido.id/tag/fungsi


III.  METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di alamat rumah Jl. Kemangi Gang Syukur 

5. Penelitian ini dari bulan Desember 2023 sampai dengan bulan April 2024 

terhitung dari persiapan alat dan bahan, pelaksanaan, pengumpulan data dan 

penyusunan laporan. 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender, saringan, 

gelas takar, pisau, cetok tanah ,sekam, tanah, meteran, alat tulis dan kamera. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran, 

tanah, tauge kacang hijau, aquades, batang brotowali. 

C. Prosedur Kerja 

1.  Persiapan Penelitian 

a. Persiapan media tanam 

Persiapan media tanaman merupakan salah satu yang 

digunakan dalam stek brotowali yaitu menggunakan campuran tanah 

dan sekam.  Kemudian media tersebut dimasukkan ke dalam polybag 

berukuran 10 x 25 cm yang sebanyak 40 polybag. 

Stek brotowali yang digunakan yaitu brotowali dengan ciri-ciri 

batang yang bewarna hijau tua dengan batang stek panjang 15 cm. 

Pemotongan stek menggunakan pisau yang tajam, dengan demikian 

akan dihasilkan permukaan potongan yang halus, karena permukaan 

potongan yang kasar dapat mempersulit untuk membentuk akar, 

potongan stek yang berada di bagian atas dibuat miring sedikit agar 

permukaan stek tidak terkena air dan tidak busuk. Stek brotowali 
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diambil dari tanaman induknya yang masih dalam keadaan sehat 

tidak terserang hama dan penyakit. 

a. Persiapan ZPT ekstrak tauge 

Tauge kacang hijau disediakan sebanyak 200 g dengan 

mecampurkan aquades sebanyak 100 ml dihaluskan menggunakan 

blender kemudian disaring sehingga mendapatkan 130 ml ekstrak 

tauge. Larutan ini dijadikan stok konsentrasi 100%. Untuk perlakuan 

konsentrasi 60% yang diperlukan yaitu 60 ml ekstrak tauge kacang 

hijau dan ditambahkan aquades 40 ml dijadikan konsentrasi 60% 

(Jariah dkk., 2022). 

b. Perendaman 

Proses perendaman stek brotowali untuk perlakuan P1, P2 

serta P3 di rendam dengan konsentrasi 60% dengan lama 

perendaman untuk perlakuan P1 = 1 Jam, untuk perlakuan P2 = 2 

Jam, untuk perlakuan P3 = 3 Jam. 

c. Penanaman 

Polybag disiram setelah itu membuat lubang tanam 

dengan cara memakai 2 jari membuat lubang di dalam polybag 

kemudian stek ditanam dalam polybag dengan 2 ruas dalam tanah 

atau 3 cm penanaman brotowali harus tegak lurus tanah di padatkan 

untuk mengurangi penguapan. 

d. Pemeliharaan tanaman 

Pemeliharaan stek brotowali ini meliputi, yaitu penyiraman, 

penyiangan atau pembersihan.  Penyiraman di lakukan satu kali 

sehari yaitu, dilakukan pada pagi dan sore hari dan apabila tanaman 
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masih terbilang lembab maka tidak perlu di lakukan penyiraman.  

Penyiangan dilakukan apabila di polybag terdapat gulma maupun di 

sekitar tanaman di dalam atau di luar polybag. 

2. Perlakuan 

Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan konsentrasi ekstrak tauge 

dengan masing - masing lama perendaman.  Setiap perlakuan terdiri dari 

10 stek batang brotowali, sehingga keseluruhan diperoleh 40 stek batang 

yang diletakkan secara acak pada layout denah peneltian (lampiran 1) : 

P0 = Kontrol/tanpa perlakuan 

P1 = Konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 1 jam  

P2 = Konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 2 jam  

P3 = Konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 3 jam 

3. Analisis Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah daun (helai) dan panjang batang (cm) 

Jumlah daun diamati pada umur 12 minggu setelah tanam 

(mst) dengan cara menghitung jumlah seluruh daun yang tumbuh 

dan telah terbuka (sempurna). 

�̅� = 
1

𝑛
 ∑𝑥𝑖 

�̅� = Rata-rata Hitung 

𝑛 = Banyaknya Data 

∑ = Jumlah 

(Siagian, 2002). 
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2. Persentase tumbuh stek (%) 

Persentase tumbuh stek diamati pada akhir penelitian yaitu 

umur 12 minggu setelah tanam (mst) dengan cara menghitung 

jumlah stek brotowali yang tumbuh dan dibuat persentase. 

Persentase tumbuh stek = 
jumlah stek yang hidup akhir peneltian

jumlah stek yang ditaman
 x100% 

Riodevriza (2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
 

1. Grafik Rata-rata Jumlah Daun dan Panjang Batang 
 

Berdasarkan hasil dari pengamatan jumlah daun dan panjang 

batang menggunakan perhitungan rataan sederhana yang telah dilakukan, 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 1. Grafik rata - rata jumlah daun stek Brotowali (Tinospora cordifolia (L.) 
Miers.). Keterangan: P0 (Kontrol/tanpa perlakuan), P1 (Konsentrasi 
60% + 1 jam), P2 (Konsentrasi 60% + 2 jam), P3 (Konsentrasi 60% + 
3 jam). 
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Gambar 2. Grafik rata-rata panjang batang stek Brotowali (Tinospora cordifolia 

(L.) Miers.). Keterangan: P0 (Kontrol/tanpa perlakuan), P1 
(Konsentrasi 60% + 1 jam), P2 (Konsentrasi 60% + 2 jam), P3 
(Konsentrasi 60% + 3 jam). 

 

Berdasarkan hasil penelitian Gambar 1 dan Gambar 2 

menunjukkan bahwa, pada perlakuan menggunakan konsentrasi 60% 

dengan waktu perendaman 2 jam (P2) memberikan hasil tertinggi terhadap 

rata-rata jumlah daun sebesar 12,1 helai dan rata-rata panjang batang 

sebesar 21,9 cm. Sedangkan pada perlakuan menggunakan konsentrasi 

60% dengan waktu perendaman 3 jam memberikan hasil terendah 

terhadap rata-rata jumlah daun sebesar 8,7 helai dan rata-rata panjang 

batang sebesar 17,8 cm. 

2. Grafik Rata - Rata Persentase Tumbuh Bibit Stek Brotowali (%) 

Berdasarkan hasil dari pengamatan persentase yang telah 

dilakukan selama 3 bulan menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) 

Ekstrak Tauge dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Grafik persentase tumbuh bibit stek Brotowali (Tinospora 
cordifolia (L.) Miers.). Keterangan: P0 (Kontrol/tanpa perlakuan), 

P1 (Konsentrasi 60% + 1 jam), P2 (Konsentrasi 60% + 2 jam), 
P3 (Konsentrasi 60% + 3 jam). 

Berdasarkan hasil penelitian Gambar 3 menunjukkan bahwa, 

perlakuan menggunakan konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 2 

jam (P2) memberikan hasil tertinggi, sedangkan pada perlakuan 

menggunakan konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 3 jam (P3) 

memberikan hasil terendah terhadap presentase tumbuh.  

B. Pembahasan 

1. Pertumbuhan jumlah daun stek brotowali 
 

Berdasarkan analisis Gambar 1 lama perendaman ZPT ekstrak 

touge terhadap rata-rata pertumbuhan jumlah daun stek brotowali 

memberikan hasil tertinggi pada perlakuan P2 sebesar 12,1 helai dan hasil 

terendah pada perlakuan P3 sebesar 8,7 helai.  Hal ini diduga bahwa 

pemberian konsentrasi yang tepat pada stek bunga mawar dapat 
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mempengaruhi pertambahan jumlah daun bunga mawar karena ekstrak 

tauge yang mengandung hormon auksin dengan konsentrasi yang tepat 

sesuai dengan kebutuhanan dapat mampu mendorong pertumbuhan stek 

dalam penambahan jumlah daun bunga mawar. Kandungan beberapa 

hormon zat pengatur tumbuh pada ekstrak tauge seperti auksin, giberelin 

dan sitokinin memberikan pengaruh yang baik terhadap pertambahan 

jumlah daun stek bunga mawar. Hal ini diduga karena kandungan dalam 

ektrak tauge mampu meningkatkan dan mempercepat pembelahan sel 

(Jariah dkk., 2022). 

Daun dan akar merupakan pusat metabolisme suatu tanaman untuk 

pembentukan organ baru tanaman yang dipengaruhi oleh adanya hormon 

endogen dengan hormon eksogen dalam tanaman sehingga mampu 

menghasilkan daun baru. Kombinasi auksin dan sitokinin dalam 

pertumbuhan tanaman stek brotowali menunjukkan bahwa keseimbangan 

sitokinin dan auksin menyebabkan terjadinya pembelahan sel yang 

menstimulasi pembentukan daun. Kandungan pada zpt merupakan 

kandungan utama untuk pertumbuhan daun dengan cadangan yang cukup 

maka stek mampu membetuk tunas baru menjadi daun. 

Hasil penelitian Ulfa (2013) menyatakan bahwa, ekstrak tauge 

memiliki hormon auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm dan sitokinin 96,26 

ppm. Konsentrasi pada ekstrak tauge apabila sesuai dengan kebutuhan 

tanaman dan tidak berlebihan pengaplikasian nya maka hormon tersebut 

bekerja secara maksimal namun apabila penggunaan zpt berlebihan dapat 

menghambat pertumbuhan stek bunga mawar, di perkuat oleh (Leovici 

dkk., 2014) mengatakan bahwa penggunaan zpt yang berlebihan akan 
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menghambat pertumbuhan tanaman dan bersifat racun yang dapat 

mengakibatkan keracunan pada seluruh bagian tanaman yang 

mengakibatkan stek gagal tumbuh. 

2. Pertumbuhan panjang batang stek brotowali 

Taraf perlakuan penelitian yang sudah dilaksanakan memberikan 

hasil nyata terhadap panjang batang brotowali. Dengan demikian, hasil 

penelitian pada Gambar 2 menunjukkan bahwa P2 lebih tinggi dibanding P3 

sudah mencapai 21,9 cm sedangkan P3 mencapai 17,8 cm. Hal ini diduga 

pemberian ekstrak tauge pada tanaman stek brotowali mampu mencukupi 

kebutuhan zat hara yang mengendalikan pertumbuhan tanaman. Pada 

esktrak tauge mengandung hormon sitokinin yang mampu mengatur 

merangsang pertumbuhan batang, Selain berfungsi dalam pembelahan sel 

sitokinin juga berperan dalam memunda pengguguran daun,bunga, buah 

dan pertambahan tunas, akar dan meningkatkan daya resistensi terhadap 

patogen. Akibat sitokinin ini mempunyaai peran penting pada pertumbuhan 

tanaman memiliki konsentrasi yang optimal terhadap kombinasi hormon 

giberelin dan sitokinin terhadap pertumbuhan tanaman khususnya pada 

bagian batang dan panjang daun tanaman. 

3. Persentase hidup stek brotowali 
 

Berdasarkan Gambar 3 hasil analisis data pada taraf perlakuan P0 

tanpa perlakuan, P1 dengan ZPT ekstrak tauge konsentrasi 60% dengan 

waktu perendaman 1 jam, P2 dengan ZPT ektrak tauge konsentrasi 60% 

dengan waktu perendaman 2 jam, P3 dengan ZPT ekstrak tauge 

konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 3 jam, pada taraf perlakuan 

P0 (tanpa perlakuan) memberikan hasil pada bulan ke 3 setelah tanam 
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yaitu 80%, pada taraf perlakuan P1 konsentrasi 60% perendaman 1 jam 

memberikan hasil pada bulan ke 3 setelah tanam yaitu 70%, pada taraf 

perlakuan P2 konsentrasi 60% perendaman 2 jam memberikan hasil pada 

bulan ke 3 setelah tanam yaitu 90%, pada taraf perlakuan P3 konsentrasi 

60% perendaman 3 jam memberikan hasil pada bulan ke 3 setelah tanam 

yaitu 60%. Persentase hidup stek brotowali memberikan hasil P2 lebih 

tinggi tingkat hidupnya yaitu mencapai 90% sedangkan P3 lebih rendah 

tingkat hidupnya yaitu 60%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa P2 

lebih tinggi di bandingkan P3 karena diduga waktu perendaman 2 jam 

memberikan hasil yang optimal dan kandungan unsur hara yang terpenuhi 

dibandingkan perendaman 1 dan 3 jam, perendaman 1 jam kurang optimal 

lalu perendaman 3 jam membuat tanaman menjadi busuk karena waktu 

perendaman yang lebih lama. 

Hasil penelitian Amilah dan Astuti ( 2006) bahwa konsentrasi ektrak 

kecambah mempunyai pengaruh yang optimal terhadap pertumbuhan 

anggrek bulan. konsentasi ekstrak kecambah 60% memberikan hasil 

pertumbuhan yang terbaik pada anggrek bulan dan berdasarkan penelitian 

Saktiyono dkk., (2020) menyatakan bahwa  pengaruh perendaman ekstrak 

tauege selama 2 jam terhadap pertumbuhan  tebu menunjukkan hasil terbaik 

pada perlakuan konsentrasi 60%, hasil rata-rata tinggi tanaman tertinggi 

yaitu 93,2 cm jumlah helai daun tertingggi 4,77 helai, rata-rata diameter 

batang paling tinggi yaitu 6,02 cm dan hasil berat kering tanaman yang 

paling baik  1,89 g.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 
Perlakuan P2 pemberian ZPT Ekstrak Tauge dengan konsentrasi 60% 

dengan waktu perendaman 2 jam memberikan respon terbaik untuk variabel 

jumlah daun dan panjang batang dengan rata-rata jumlah daun 12,1 Helai dan 

rata-rata panjang batang 21,9 cm, taraf perlakuan P2 menunjukkan 

konsentrasi yang optimal dibandingkan P0,P1, dan P3. 

B. Saran 

 
Konsentrasi ZPT Ekstrak Tauge dengan konsentrasi 60% dengan 

waktu perendaman 2 jam disarankan digunakan untuk perbanyakan bibit stek 

brotowali karena waktu tumbuh yang lebih baik dan persentase tumbuh yang 

tinggi.
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Lampiran 1.  Layout/Tata Letak Penelitian 
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Lampiran 2.  Data Jumlah daun, panjang batang, dan persentase tumbuh stek 
brotowali 

Tabel 1.   Data jumlah daun stek brotowali (helai) 

Ulangan P0 P1 P2 P3 

1 9 16 14 - 

2 - - 16 - 

3 11 13 - 8 

4 16 12 19 12 

5 13 9 11 - 

6 - 7 12 6 

7 10 11 10 3 

8 7 - 13 12 

9 14 - 7 - 

10 12 9 7 11 

 
Tabel 2.  Data panjang batang stek brotowali (cm) 

Ulangan P0 P1 P2 P3 

1 21,6 28,6 23,7 - 

2 - - 33,2 - 

3 20,8 23,1 - 16,4 

4 22,1 19,7 36,7 24,7 

5 31,3 17,4 18,3 - 

6 - 14,3 19,6 10,2 

7 20,6 18,3 17,8 6,8 

8 14,6 - 19,7 25,8 

9 17,4 - 13,1 - 

10 24,7 17,9 12,8 18,6 
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Tabel 3.   Data Persentase tumbuh stek brotowali (%) 

No. Perlakuan Jumlah Bibit Stek 
Brotowali yang 

di tanam 

Jumlah Bibit Stek 
Brotowali yang 
tumbuh 

Persentase 
Bibit stek 
tumbuh 

 

1. P0 10 8 80%  

2. P1 10 7 70% 
 

3. P2 10 9 90% 
 

4. P3 10 6 60% 
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Lampiran 3.  Dokumentasi Alat dan Bahan Penelitian 

 
Gambar 1. Gelas takar 

 

 

Gambar 2. Timbangan digital 
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Gambar 3. Blender 

 

Gambar 4. Saringan 
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Gambar 5. Pisau 

 

Gambar 6. Meteran 
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Gambar 7. Spidol 

 

Gambar 8. Staples 
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 Gambar 9. Alat tulis  

  
Gambar 10. Kamera 
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Gambar 11. Tanaman stek brotowali 

 

Gambar 12. Tanah 
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Gambar 13. Polybag ukuran 12 x 25 cm 

 

Gambar 14. Tauge 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Gambar 15. Pengisian media tanam 

 

Gambar 16. Penyusunan polybag 
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Gambar 17. Pemasangan label 

 

Gambar 18. Pengambilan bibit stek brotowali 
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Gambar 19. Pemotongan bibit stek brotowali 

 

Gambar 20. Bibit stek brotowali yang sudah distek 
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Gambar 21. Pembuatan larutan ekstrak tauge 

 

Gambar 22. Pencampuran air dengan ekstrak tauge 
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Gambar 23. Perendaman bibit stek brotowali 

 

Gambar 24. Penanaman stek brotowali 
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Gambar 25. Pengambilan data panjang batang stek borotowali 12 mst 

 

Gambar 26. Bibit stek borotowali 12 mst 
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